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Fenomena kolusi, korupsi dan nepotisme dalam bisnis buku pelgjaran telah lama menjadi keprihatinan
kalangan pemerhati dan praktisi pendidikan. Pada pertengahan tahun 1998, fenomenaini kembali menguak
ke muka ketika sejumlah penerbit mengadukan bahwa dalam Proyek Pengadaan Buku Pelgjaran Sekolah
Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP), yang didanai oleh pinjaman Bank Dunia, sarat dengan perilaku kolusi
dan korupsi. Kesimpangsiuran fakta tentang perilaku penyimpangan yang terjadi, sertatidak adanya proses
hukum yang tegas atas penyimpangan tersebut, mendorong dilaksanakannya penelitian ini. Penelitian ini
bertujuan memberikan gambaran tentang perilaku penyimpangan dalam proyek, menelaah dan menganalisa
mengenai karakteristik pelaku dan polainteraks di antara mereka, serta faktor-faktor yang melatarbel akangi
perilaku tersebut, sebagai salah satu bentuk perilaku white-collar crime. Karena kolusi merupakan suatu
topik penelitian yang sangat sensitif dan tersembunyi sehingga tidak mudah diketahui oleh orang luar, maka
digunakan metode observasi partisipasi dan wawancaratidak berstruktur untuk memperoleh data dari para
pelaku proyek. Selain itu, observasi lapangan dan studi dokumen juga dilakukan, untuk mendukung
kevalidan data yang telah diperoleh. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa dalam proses seleksi proyek itu,
telah teijadi keterpaduan kolusi yang terencana. Karakter khas para pelaku adalah rasionalisasi dan toleransi
atas perilaku kolusi itu. Pola hubungan simbiosis mutualisme yang terjalin di antara mereka dan dukungan
dari pihak-pihak yang dilibatkan dailam penyimpangan tersebut, turut andil dalam melanggengkan kolusi itu
dan menyembunyikannya dari sorotan publik. Perilaku semacam ini telah lama tumbuh dan berkembang
karena adanya budaya birokrasi yang patrimonial dalam jgjaran Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
(sekarang Departemen Pendidikan Nasional), budaya bisnis patron-client serta suburnya praktik bisnis
curang dalam dunia penerbitan di Indonesia.
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